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KATA PENGANTAR EDITOR

Telah lebih dari 8,5 windu Indonesia merdeka, pembukaan UUD 
menyatakan bahwa tujuan kemerdekaan salah satunya adalah untuk 
memajukan kesejahteraan umum. Saat awal pembangunan nasional di 
mulai tahun 1970an, isu yang diangkat adalah membangun ekonomi untuk 
mengentaskan kemiskinan menuju masyarakat sejahtera. Namun sampai saat 
ini kemiskinan dan ketidaksejahteraan masih menjadi isu yang sentral di tanah 
air tercinta ini. Sebagaimana pada umumnya pemikiran di negara-negara 
belum berkembang selalu meletakkan kemiskinan sebagai isu utamanya.

Ada beberapa perbedaan pendekatan dalam memandang kemiskinan, 
di satu pihak ada yang memahami bahwa kemiskinan itu karena kemalasan, 
sementara di pihak lain memahami bahwa kemiskinan itu karena ada sesuatu 
yang hilang dalam hidupnya. Sehingga pemikiran itu diterjemahkan menjadi 
ketidakmampuan untuk memuaskan kebutuhan dasar, kekurangan materi 
atau ketidakmampuan untuk menuntun dirinya menjadi manusia seutuhnya. 
Sebagian orang memahami istilah ini secara subjektif dan komparatif, 
sementara yang lainnya dari segi moral dan evaluative. Sedangkan kaum 
akademisi memahaminya dari sudut ilmiah yang lebih mapan.

Berbagai upaya dan pendekatan telah diusulkan dalam rangka 
pengentasan kemiskinan dan mencapai kesejahteraan. Begitu juga berbagai 
kebijakan pembangunan telah diimplementasikan Pemerintah melalui 
berbagai program, namun sampai saat ini angka kemiskinan di Indonesia  masih 
tinggi, dan tingkat kesejahteraan masyarakat belum juga mencapai level yang 
diharapkan.  Lebih lanjut lagi, terminologi pemberdayaan merupakan strategi 
yang tengah diupayakan dalam rangka pelibatan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan yang diharapkan dapat mendongkrak community development.

Di lain pihak, keanekaragaman adat istiadat dan budaya Indonesia 
merupakan aset bangsa sekaligus modal pembangunan yang patut untuk 
dijaga dan dikembangkan. Kearifan lokal yang berkembang di berbagai daerah 
menjadi kekhasan tersendiri yang mewarnai pembangunan yang muncul 
sebagai proses panjang yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Buku ini merangkaikan secara konseptual dan kontekstual upaya untuk 
mewujudkan kesejahteraan tidak saja dengan program-program pengentasan 
kemiskinan, tidak hanya dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat, 
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namun lebih lanjut lagi memotret berbagai kearifan lokal yang selama ini sudah 
berkembang di masyarakat sebagai pijakan untuk pemberdayaan masyarakat 
dalam pelaksanaan pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan yang 
merata dan berkeadilan sosial. Tradisi-tradisi yang sudah mengakar di 
masyarakat (yang sebagian juga ada yang sudah memudar) direkonstruksi 
kembali sebagai bentuk jembatan pemberdayaan yang diharapkan dapat 
mengentaskan kemiskinan. 

Dalam konteks Indonesia kekinian, buku ini sangat relevan dalam 
menyodorkan alternatif kerangka pembangunan dengan menguak makna 
substantive kearifan lokal. Sebagai misal kelembagaan lokal seperti Ana-
ana Karaeng di Makassar, Awig-awig di  Bali, Bodi Caniago di Minangkabau 
dikembangkan menjadi entitas lokal yang memicu pembangunan. Budaya 
gotong-royong seperti Alang Tulung di masyarakat Gayo, Basiru di Sumbawa, 
Belalik di Melayu Sambas, dsb diformulasikan sebagai kejujuran, kepedulian 
dan kerjasama tim. Harga diri diletakkan dalam upaya pengembangan 
prestasi, demikian seterusnya. Pada saat yang sama, hasil rekonstruksi ini 
perlu dibumikan dan disebarluaskan ke dalam seluruh masyarakat sehingga 
menjadi identitas kokoh bangsa, bukan hanya sekedar identitias suatu suku 
atau masyarakat tertentu saja. 

Akhir kata, buku ini layak dibaca dan dicermati oleh berbagai kalangan 
terutama para pelaku perencana pembangunan, pengambil keputusan 
dan berbagai kalangan yang peduli dengan peningkatan kesejahteraan 
dan pemberdayaan agar turut menyelami kontruksi baru dalam konteks 
pembangunan. Semoga mendapat pencerahan. Selamat Membaca. 

Jakarta, November 2013
Editor,

Anih Sri Suryani
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